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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari metode sinkronisasi yang dapat meningkatkan
angka kebuntingan pada kerbau rawa di Kabupaten Kuansing. Penelitian ini menggunakan 9
ekor ternak kerbau betina yang tidak bunting dan dibagi dalam 3 kelompok. Kelompok pertama
di injeksi dengan GnRH pada hari pertama, diikuti injeksi PGF2a pada hari ke-7 pasca injeksi
GnRH. Pengamatan dilakukan pada hari ke-8. Kelompok kedua di injeksi PGF2a pada hari
pertama, diikuti injeksi PGF2a pada hari ke-11. Pengamatan dilakukan pada hari ke-12.
Kelompok ketiga diinjeksi dengan PGF2a pada hari pertama dan pengamatan dilakukan pada
hari ke-8. Ternak kawinkan dengan metode inseminasi buatan (IB) setelah terlihat tanda-tanda
estrus dengan straw 0.5 ml dari BIB Tuah Sakato. Data di analisis dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Peubah yang diukur adalah kecepatan estrus, lama estrus, intensitas estrus,
persentase estrus dan persentase kebuntingan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
penggunaan kombinasi hormon GnRH + PGF2a pada kerbau rawa di Kuansing menghasilkan
persentase kebuntingan tertinggi (100%), estrus lebih cepat (53.67 jam), 100% estrus, dengan
lama estrus 13.5 jam dan score intensitas estrus tertinggi (+++). Sebagai kesimpulan;
sinkronisasi menggunakan GnRH dan PGF2a merupakan kombinasi terbaik guna meningkatkan
angka kebuntingan kerbau rawa di Kuansing.

Kata kunci : bunting, estrus, kerbau rawa

The pregnancy rate of Swamp buffalo (bubalus bubalis) on different
synchronizing hormones

Abstrack

The aim of this study is to find out the synchronization method that can be increased the
pregnancy rate of swamp buffalo in Kuansing Regency. This study used nine female buffalo who
did not pregnant and was divided into 3 groups. The first group was injected with GnRH on the
day-1, followed by PGF2o. on the day-7. Observations were made on the day-8. The second
group was injected PGF2a on the day-1, followed by PGF2a injection on the day-8.
Observations were made on the day-11. The third group was injected with PGF 20 on the day-1
and assessment was carried out on the day-8. Buffalo is then mated with Artificial Insemination
method (Al) after visible signs of estrus with 0.5 ml of straw from Al center Tuah Sakato. Data
were analyzed by Randomized Block Design (RBD).The parameter of this study are estrous
velocity, estrus duration, estrous intensity, estrus percentage and pregnancy rate. The results of
this study seen that using combination of the GnRH + PGF2a hormone in swamp buffaloes in
Kuansing produced the highest percentage of pregnancy (100%), onset estrus (53.67 hours),
100% of estrus, with the duration of estrus of 13.5 hours and high estrus scores were obtained
(+++). As an conclusion, that the combination of GnRH and PGF is the best combination to
increased of pregnancy rate buffalo swamps in Kuansing.

Keywords: estrus, pregnancy, swamp buffalo.
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Pendahuluan

Kerbau merupakan salah satu ternak
lokal yang memiliki sejumlah keunggulan
dan memberi banyak manfaat khususnya
bagi petani dan peternak (Komariah et al.,
2015). Kerbau tersebar hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Kabupaten kuantan
singingi memiliki populasi kerbau terbesar
kedua setelah kabupaten kampar di Provinsi
Riau. Perkembangan populasi ternak kerbau
di Kabupaten Kuantan Singingi tidak
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
dari jumlah populasi dari tahun 2015
sebanyak 10.351 ekor, sedangkan pada
tahun 2016 hanya 10.231 ekor (BPS, 2017).
Salah satu penyebab permasalahan ini
adalah reproduksi (Yendraliza et al., 2010).
Selain itu populasi juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, gizi dan manajemen
yang dilakukan oleh peternak (Nanda et al.,
2003). Solusi peningkatan populasi ini
adalah inseminasi buatan. Kendala utama
yang dirasakan menghambat pelaksanaan
inseminasi buatan adalah sulitnya deteksi
berahi karena gejala berahi umumnya tidak
jelas atau berahi tenang (silent heat)
(Mohammed, 2018). Mufiidah et al. (2013)
menyatakan bahwa sulitnya deteksi berahi
pada kerbau disebabkan karena peternak
masih melakukan sistem pemeliharaan yang
ekstensif dan kebiasaan ternak kerbau yang
suka  berkubang. Pelaksanaan  IB
membutuhkan deteksi estrus yang tepat.
Tanda-tanda estrus yang jelas dapat
dimunculkan dengan sinkronisasi (Pursley
et al., 1998). Kualitas estrus yang baik
dilihat dari produksi lendir vagina yang
jernih, yang menandakan memiliki folikel
yang besar serta menghasilkan estrogen
yang tinggi (Balumbi et al., 2019).
Beberapa laporan memberikan persentase
estrus dan angka kebuntingan yang
kontradiktif tentang penggunaan hormone
sinkronisasi pada ternak kerbau (Purohit et
al., 2019). Neglia et al. (2018) menyatakan
bahwa penggunaan GnRH dan PGF2a
menghasilkan 81% kebuntingan, sedangkan
(Malik et al., 2013) menyatakan injeksi
single PGF», hanya menghasilkan 76%
kebuntingan pada sapi Bali. Penggunaan
injeksi ganda PGF», terbukti dapat

menimbulkan respon estrus sebesar 95%
pada sapi Bali (Saili et al., 2016).
Perbedaan ini menjadi dasar untuk melihat
angka kebuntingan kerbau lumpur di
Kuansing pada jenis hormone sinkronisasi
yang berbeda.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2019 - November 2019 di Desa
Sawah  Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini
menggunakan 9 ekor kerbau betina yang
sudah pernah melahirkan dengan rataan
umur 3,5-4 tahun, 4-5 tahun, >5 tahun dan
BCS 3-4. Bahan yang digunakan adalah
GnRH (Fertagyl®) dan hormon PGFs,
(Capriglandin®). Dosis GnRH  yang
diberikan adalah 3 ml (Yendraliza et al.,
2012). Dosis PGF,, adalah 2.5 ml (sesuai
petunjuk  pemakaian). Semua kerbau
dipelihara dengan sistem semi ektensif pada
peternakan rakyat di desa Sawah. Ternak
digembala pada siang hari dan
dikandangkan pada malam hari tanpa pakan
tambahan. Ternak diseleksi dengan cara
palpasi rektal oleh dokter hewan. Ternak
yang memiliki corpus luteum dan tidak
bunting ditempatkan dalam satu kandang.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok. Kerbau betina di kelompokkan
berdasarkan umur ternak 3,5-4 tahun, 4-5
tahun, >5 tahun. Kelompok pertama diberi
GnRH (Fertagyl™) 3 ml pada hari pertama
dan PGF,, (Capriglandin®) 2.5 ml di hari
ke-7 (gambar 1). Pengamatan estrus
dilakukan pada hari ke-2 setelah injeksi
PGF. Kelompok kedua di beri PGF,
(Capriglandin™) 2.5 ml pada hari pertama
dan PGF,, (capriglandin®) 2.5 ml kembali
di hari ke-11 (Gambar 2). Pengamatan
estrus pada kelompok kedua dilakukan pada
hari ke-12. Kelompok ketiga hanya diberi 1
kali PGF», (Capriglandin®) 2.5 ml (Gambar
3). Pengamatan estrus dilakukan pada hari
ke-3. Semua hormon yang diberikan pada
ternak  kerbau  diinjeksikan  secara
intramuscular
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Gambar 1. Perlakuan 1
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Gambar 1. Perlakuan 2
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Gambar 1. Perlakuan 3

Kerbau betina yang memperlihatkan
estrus ditandai dengan perubahan tingkah
laku dari tenang menjadi gelisah, keluarnya
lendir dari vulva dan terjadinya perubahan
vulva seperti bengkak dan bewarna merah.
Inseminasi dilakukan 18 jam setelah ciri-
ciri estrus terlihat menggunakan metode IB
dengan konsentrasi sperma 50 juta. Semen
yang digunakan berasal dari BIB Tuah
sakato, Payakumbuh, Sumatera Barat.
Pemerikasaan kebuntingan dilakukan 60
hari setelah IB dengan cara palpasi rektal
oleh petugas pemeriksa kebuntingan Dinas
Peternakan Kuansing.

Peubah yang diukur adalah 1).
Intensitas estrus (perubahan tingkah laku
estrus dengan nilai score 3 jika semua
kerbau betina per perlakuan
memperlihatkan gejala estrus, score 2 jika
semua kerbau betina per perlakuan hanya
memperlihat perubahan vulva dan keluar
lendir, score 1 jika semua kerbau betina per
perlakuan hanya memperlihatkan
perubahan vulva. 2). Kecepatan munculnya
estrus (waktu yang dibutuhkan dari
penyuntikan  PGF20  terakhir  sampai
munculnya tanda-tanda estrus (jam). 3).
Lama estrus (interval antara waktu dari

penampakan tanda-tanda estrus dengan
berakhirnya estrus yang ditandai dengan
tidak adanya lendir yang menggantung di
vulva (jam)). 4). Persentase estrus (jumlah
ternak betina yang estrus dibagi jumlah
betina yang mendapat perlakuan di kali
100). 5). Persentase kebuntingan (jumlah
betina yang bunting dibagi dengan jumlah
betina yang di IB di kali 100). Analisis data
Pengaruh antar perlakuan di analisis
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) (Steel et al., 1991).

Hasil dan Pembahasan
Intensitas Estrus

Intensitas kerbau rawa di Kuansing
lebih baik pada perlakuan GnRH + PGF2,
dari pada perlakuan PGF2+PGF,, dan
perlakuan PGF,, saja (Tabel 1). Hal ini
ditandai dengan munculnya semua gejala
estrus pada perlakuan GnRH + PGF,, yaitu
keluarnya lendir, wvulva membengkak,
warna menjadi merah, lebih hangat dan
diam saat dinaiki oleh ternak lain.
Pemberian GnRH diawal perlakuan
memberikan efek pada ovarium kerbau
betina dalam siklus yang sama sehingga
penggunaan PGF,, setelahnya dapat
memberikan pengaruh yang optimal dalam
memunculkan estrus (Pursley et al., 1997).
GnRH akan memicu pelepasan LH
(luitinizing hormone) menyebabkan ovulasi
dan memulai gelombang folikel baru (Kaim
et al., 2003). Intensitas kerbau rawa di
Kuansing ini berbeda dengan intensitas
estrus sapi Aceh menggunakan kombinasi
CIDR dan PGF, (Siregar et al., 2015).
Perbedaan ini disebabkan jenis ternak yang
berbeda, hormone yang digunakan berbeda
dan respon individu terhadap hormone
sinkronisasi juga berbeda (Hashemi &
Safdarian, 2017)

Tabel 1. Intensitas estrus kerbau Rawa di Kuansing menggunakan metode sinkronisasi yang berbeda

Perlakuan Skor n Intensitas Estrus Keterangan
A Vulva membengkak, merah,
GnRH+PGF2q +++ 3 Tinggi hangat, dan diam bila dinaiki.
B Vulva membengkak, merah,
PGF24+PGF2q ++ 3 Sedang hangat.
C Vulva membengkak dan
PGF2q + 3 Rendah hangat.

Tabel 2. Kecepatan Estrus Kerbau Rawa pada Hormon Sinkronisasi yang Berbeda (jam).
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Metode sinkronisasi Onset Estrus Lamannya estrus Persentase Persentase

(jam) (jam) estrus (%) Kebuntingan (%)
(GnRH+PGF2q) 53.67°+7.68 13.5°+ 6.5 100? 100?
(PGF24+PGFa2q) 50.46*+6.20 15.5°£5.5 100? 66°
(PGF2a) 63.18+1.30 17.3+3.3 80P 33¢

Keterangan : Data disajikan dalam rata-rata + standard deviasi.

Kecepatan Estrus

Rata-rata kecepatan estrus kerbau rawa
menggunakan hormon sinkronisasi yang
berbeda berpengaruh nyata (P>0,05) (Tabel
2). Injeksi hormon PGF,, tunggal pada
kerbau rawa di Kuansing menghasilkan
kecepatan  estrus yang lebih lama
dibandingkan dengan kombinasi injeksi
hormone GnRH+PGF,, dan PGF,+PGF2,
(63.18 £ 1.8 Jam VS 50.46 jam- 53.67jam).
Perbedaan ini disebabkan oleh respon
individu ternak terhadap hormone yang
digunakan  berbeda.  Sesuai  dengan
pernyataan (Islam, 2011) yang mengatakan
bahwa setiap ternak akan memberikan
respon yang berbeda pada penggunaan
hormone sinkronisasi. Pemberian GnRH
akan menghasilkan siklus berahi yang baik
karena GnRH akan mempengaruhi aktivitas
ovarium (Noseir, 2003). Selanjutnya GnRH
akan menstimulasi FSH untuk merangsang
perkembangan folikel dan merangsang
pelepasan LH wuntuk ovulasi sampai
terbentuk CL (Keskin et al., 2010)

Kecepatan estrus kerbau Kuansing ini
berbeda dengan kecepatan estrus sapi Bali
(50.46 jam — 63.18 jam VS 61.25 jam-
63.67 jam) (Malik et al., 2018). Perbedaan
ini disebabkan jenis ternak, hormone dan
fase estrus individu ternak yang digunakan
berbeda. Selain itu ukuran tubuh ternak dan
kondisi fisiologis ternak sangat
mempengaruhi efisiensi dari hormone
sinkronisasi (Hafez et al., 2000).

Lamanya Estrus

Penggunaan hormone PGF2a tunggal
pada kerbau betina di Kuansing lebih lama
di bandingkan penggunaan ganda hormone
PGF2a dan kombinasi hormone GnRH dan
PGF2q. 17.3 jam VS 13.5 jam- 15.5 jam)
(Tabel 2). Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh penambahan GnRH dan penggunaan
PGF20 yang ganda mempengaruhi lama
kerja PGF2a. hal ini sejalan dengan (Ferraz
et al, 2017) yang menyatakan bahwa

penggunaan GnRH akan memudahkan
kerja PGF2a dalam melisis corpus luteum.

Lama estrus kerbau betina di Kuansing
berbeda dengan kerbau betina di Kampar
(104 jam- 18 jam) (Yendraliza et al.,
2012). Hal ini disebabkan karena hipofisa
anterior pada kerbau induk yang
disinkronisasi merespon terhadap
penyuntikan GnRH serta PGF2a ganda
akan menstimulasi hipofisa anterior untuk
mensekresi FSH dan LH. FSH bekerja pada
tahap awal perkembangan folikel. FSH dan
LH merangsang folikel ovarium untuk
mensekresi estrogen. Menjelang waktu
ovulasi konsentrasi hormon estrogen
mencapai suatu tingkatan yang cukup tinggi
untuk menekan produksi FSH dan dengan
pelepasan LH menyebabkan terjadinya
ovulasi dengan menggertak pemecahan
dinding folikel dan pelepasan ovum (Hafez
et al., 2000).

Persentase Estrus

Persentase estrus kerbau betina di
Kuansing lebih tinggi pada penggunaan
kombinasi GnRH + PGF2a dan
penggunaan PGF2a ganda dibandingkan
dengan penggunaan PGF2a tunggal (Tabel
2). Hal ini disebabkan oleh Suntikan
GnRH pada sapi dan kerbau akan
menstimulasi FSH untuk merangsang
perkembangan folikel dan merangsang
pelepasan LH wuntuk ovulasi sampai
terbentuk CL, sehingga PGF2a dapat
bekerja dengan baik (Purohit ef al., 2019).

Persentase estrus pada kerbau di
Kuansing ini berbeda dengan persentase
estrus sapi Bali di NTB yang menghasil
100% estrus pada semua perlakuan homon
progesterone (Mardiansyah et al., 2016).
Berbeda dengan persentase estrus sapi-sapi
potong laktasi yang disinkronisasi dengan
PGF20 hanya menghasilkan 87% estrus
(Hafizuddin et al., 2012). Perbedaan ini
disebabkan jenis ternak, kondisi fisiologis
dan hormone yang digunakan berbeda.
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Pursley et al., (1997) menyatakan bahwa
tubuh ternak akan memberikan respon yang
berbeda pada setiap hormone sikronisasi.
Ditambahkan oleh (Hafizuddin ef al., 2012)
bahwa kondisi ovarium ternak saat
pemberian hormone sangat mempengaruhi
efisiensi protocol sinkronisasi.

Persentase Kebuntingan

Persentase kebuntingan kerbau rawa di
Kabupaten Kuantan Singingi lebih tinggi
pada perlakuan kombinasi GnRH+PGF2a
(100%) dan perlakuan PGF20 ganda (66%)
dibandingkan dengan perlakuan PGF2a
tunggal (33%) (Tabel 2). Perbedaan ini
disebabkan oleh berbedanya intensitas
estrus dan persentase estrus pada setiap
perlakuan. (Gordon, 2017) menyatakan
bahwa keberhasilan kebuntingan di
pengaruhi oleh tanda-tanda estrus yang
jelas.

Persentase kebuntingan kerbau rawa di
Kabupaten Kuantan Singingi berbeda
dengan kerbau rawa di Kalimantan Selatan
(75%) (Rizal & Riyadhi, 2017) dan
persentase kebuntingan kerbau Simalue
Aceh (70%) (Samsuandi et al., 2016).
Persentase kebuntingan kerbau Kuansing
pada perlakuan kombinasi GnRH + PGF2a
(100%)  lebih  tinggi  dibandingkan
persentase kebuntingan kerbau di Italy
(36%) (Barile, 2012). Persentase
kebuntingan kerbau di Kuansing pada
perlakuan PGF2a ganda (66%) lebih rendah
dari persentase kebuntingan kerbau di
Thailand (80%) (Jamsawat et al., 2015).
Perbedaan persentase kebuntingan ini
disebabkan oleh umur ternak, jenis hormon,
sistem pemeliharaan dan lingkungan yang
digunakan berbeda (Praharani & Sianturi,
2018).

Angka kebuntingan ditentukan oleh
kesuburan pejantan, kesuburan betina dan
teknik inseminasi. (Sanker et al., 2014)
menjelaskan bahwa tinggi rendahnya angka
kebuntingan dipengaruhi oleh kondisi
ternak, deteksi birahi, dan pengelolahan
reproduksi.

Kesimpulan

Penggunaan kombinasi hormon GnRH
+ PGF2a pada kerbau rawa di Kuansing
menghasilkan  persentase  kebuntingan
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tertinggi (100%), estrus lebih cepat (53.67
jam), 100% estrus, dengan lama estrus 13.5
jam dan score intensitas estrus tertinggi
(+++).
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